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ABSTRAK 

 

Yuhestika Prestija (2012) : Mengurangi Perilaku Agresif (Mengganggu 

Teman) Melalui Teknik Prosedur Aversi Bagi 

Autisme Kelas D2 di SLB Perwari Padang. 

 

 Anak autis  sering menunjukkan perilaku agresif (mengganngu teman) 

menarik jilbab dan memukul di SLB Perwari Padang. Maka dari itu peneliti 

berupaya untuk mengurangi perilaku agresif (mengganggu teman) tersebut  

melalui teknik prosedur aversi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan 

apakah teknik prosedur aversi bisa mengurangi perilaku agresif (mengganggu 

teman). 

 Penelitian ini menggunakan Single Subject Research (SSR) dengan design 

A-B, dengan tujuan untuk mengurangi perilaku perilaku agresif (mengganggu 

teman) pada anak autis di SLB Perwari Padang. Pencatatan menggunakan tahapan 

yaitu tahapan pengamatan baseline kemudian pengumpilan data baseline tahapan 

intervensi dan pengumpulan data intervensi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

anak autis berinisial X, salah satu siswa di SLB Perwari Padang. Penelitian ini 

memprioritaskan pada perilaku berapa banyak jumlah perilaku agresif 

(mengganggu teman) menarik jilbab dan memukul selama 60 menit saat kegiatan 

berlangsung. 

 Setelah data dianalisis maka diperoleh analisis sebagai berikut: panjang 

kondisi baseline yaitu jumlah kejadian yang menunjukkan perilaku agresif 

(mengganggu teman) menarik jilbab dan memukul  selama enam kali pengamatan 

kemudian setelah diberikan intervensi peneliti mengukur kembali  jumlah 

kejadian yang menunjukkan perilaku agresif anak selama delapan kali 

pengamatan selama 14 hari. Data yang diperoleh diolah dalam bentuk grafik 

sehingga hasil antar kedua kondisi dapat tergambar. Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat bahwa perilaku agresif (mengganggu teman) anak autis X menurun.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi perilaku agresif 

(mengganggu teman) menarik jilbab dan memukul di SLB Perwari Padang 

semakin menurun dengan persentase overlap 25% dan 12% artinya hipotesis yang 

dikemukakan sebelumnya bisa diterima. Jadi, penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dengan teknik prosedur aversi dapat mengurangi perilaku agresif 

(mengganggu teman) pada seorang anak autis di SLB Perwari Padang, maka 

disarankan  kepada terapis jika menemukan seorang anak autis dengan 

karakteristik yang sama dengan peneliti temukan maka dapat menggunakan cara 

seperti ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap anak mempunyai perilaku yang berbeda-beda, ada yang baik dan 

ada yang tidak baik. Perilaku baik misalnya saling tolong menolong, hidup 

rukun dan prilaku tidak baik misalnya suka mengganggu teman, mengejek 

teman dan mendorong teman. Yang termasuk perilaku buruk salah satunya 

perilaku agresif. Secara defenisi menurut Bruno (1989:18) menyatakan 

perilaku agresif timbul bila suatu organisme menyerang organisme atau benda 

lain secara fisik atau verbal. Agresif merupakan perilaku atau respons bertujuan 

untuk mencederai orang karena terhadap orang lain perilaku itu ditujukan. 

 Kita sebagai manusia harus hidup rukun antar sesama baik itu bagi anak 

normal maupun bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Pada anak 

berkebutuhan khusus (ABK) juga terdapat perilaku baik dan perilaku yang 

tidak baik. Seperti yang peneliti temukan di lapangan terdapat seorang anak 

Autisme yang berperilaku agresif. Autisme merupakan salah satu yang 

termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), dimana anak autisme tersebut bisa 

diajarkan atau diarahkan perilakunya kearah yang lebih baik. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang mengurangi perilaku 

agresif pada anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Menurut Mirza Maulana (2007:17) menjelaskan bahwa autisme 

merupakan gangguan perkembangan yang berat pada anak. Gejalanya sudah 

1 
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tampak sebelum anak mencapai usia tiga tahun. Perkembangan mereka menjadi 

terganggu terutama dalam komunikasi, interaksi, dan perilaku.                                     

Banyaknya  autisme di Indonesia dan ketiadaan informasi pada saat itu 

menyebabkan keresahan bahkan kepanikan pada orang tua yang anaknya 

menampilkan gejala tersebut. Jumlah dokter yang memiliki pengalaman 

menangani autisme sangat sedikit, maka sangatlah perlu untuk membentuk 

sebuah Autisme Center sebagai pusat informasi,diagnosis,terapi dan riset. 

Tanpa para dokter melakukan riset tidak mungkin dilakukan pencegahan. 

Modifikasi perilaku merupakan cara mengubah perilaku dengan 

menerapkan prinsip-prinsip belajar. Pengubahan akan lebih efektif bila 

didasarkan pada informasi yang tepat tentang penyebab perilaku, intensitas 

perilaku dan akibat yang ditimbulkan dari perilaku tersebut. Perilaku dapat 

dikurangi atau dihilangkan, bahkan perilaku yang baru terbentukpun dapat 

dikurangi atau juga dihilangkan. Perilaku yang tidak menguntungkan atau tidak 

menyenangkan cenderung akan dihilangkan atau dikurangi kemunculannya 

oleh si subjek.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Perwari 

Padang terdapat seorang anak autis  yang duduk di kelas D2, si anak memiliki 

sikap perilaku yang berlebihan seperti suka mengganggu temanya menarik 

jilbab,memukul, menendang dan mencolek-colek pada jam belajar berlangsung 

maupun pada jam istirahat. Berdasarkan keterangan dari guru kelas, ketika si 

anak  sedang belajar dengan gurunya di dalam ruangan, anak kelihatan sangat 

senang mendengarkan cerita guru,  waktu yang bisa membuat dia bertahan 



3 

 

untuk duduk tenang lebih kurang hanya lima belas menit saja, sesudah itu anak 

sudah kelihatan gelisah dan melihati semua apa yang ada di dalam ruangan 

tersebut, kemudian dia berlari keluar dan menuju  kelas lainnya, tanpa ada 

gangguan dari temanya tiba-tiba saja  anak menarik jilbab  temannya dari arah 

belakang yang sedang mengikuti pelajaran. Karena dia menarik jilbab 

temannya, lalu temanya tidak mau diam saja karena dia merasa tergganggu 

oleh temanya itu, akhirnya anak yang diganggunya tadi mencoba untuk 

melawan dan terjadilah pertengkaran. 

Guru berusaha untuk memisahkan anak yang bertengkar karena 

temannya itu sudah menangis. Guru membawa anak ke dalam kelas dan 

menutup pintu dan mencoba untuk menenangkan dan menasehati si anak, 

ketika guru menasehati, anak hanya diam sambil tersenyum. Tidak lama 

kemudian anak sudah kelihatan tenang dan diam, karena gurunya lengah anak 

lari keluar dan mencoba memukul temanya lagi. Akhirnya guru memberikan 

hukuman kepada anak dengan menakut-nakuti anak dengan menusukkan jarum 

ke tanganya, akan tetapi hukuman itu sudah berulang kali dilakukan guru. 

Ketakutan anak  hanya sebentar, hanya sepuluh menit lagi dia akan mengulangi 

lagi perbuatannya, namun hukuman yang diberikan guru tidak membuat anak 

jera, tapi hukuman itu terus diberikan jika anak mencoba mengganggu teman 

apalagi menyakitinya. Bel istirahat pun berbunyi siswa-siswi pun bergegas 

keluar kelas. Sewaktu istirahat anak tersebut bermain dengan temanya, sambil 

dia bermain dengan temannya dia mengganngu temannya yang lain dengan 

mencolek-colek temannya sambil tersenyum, karena temanya sudah muak 
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karena diganggu terus lalu temannya menangis, ibunya mencoba menegur si 

anak tapi hanya sebentar dia berhenti, setelah beberapa detik kemudian anak 

akan mengulangi lagi perbuatannya begitu pun seterusnya sampai jam belajar 

berakhir. Ketika anak berada dirumah, orang tua tidak mengizinkan lagi 

anaknya bermain di luar karena anaknya  sering menganggu temannya sampai 

temannya itu menangis. Orang tuanya hanya mengurungnya di dalam rumah 

tidak boleh keluar kecuali pergi sekolah. Karena orang tua si anak tidak tahan 

dengan sikap anak yang suka mengganggu  orang lain dan  juga orang tuanya 

juga tidak tahan dengan omongan para orang tua tentang anaknya yang suka 

mengganggu temannya yang lain.  

Sedangkan dari hasil asesmen yang peneliti lakukan terlihat bahwa anak 

autisme tersebut melakukan perilaku agresif (mengganggu teman) dimana anak 

suka menarik jilbab temannya, memukul, mendorong dan mencolek- colek 

temannya. Untuk itu peneliti merasa tertarik mencoba menggunakan modifikasi 

perilaku yaitu melalui teknik prosedur aversi. Menurut Corey (1997:198) dalam 

Edi Purwanta (2005)  teknik prosedur aversi adalah teknik untuk mengurangi 

atau menghilangkan gangguan perilaku yang spesifik, melibatkan pengasosian 

tingkah laku simtomatik dengan suatu stimulus yang menyakitkan atau tidak 

menyenangkan sampai tingkah laku yang tidak diinginkan terhambat 

kemunculannya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah teknik 

prosedur aversi nantinya dapat mengurangi perilaku agresif (mengganggu 

teman). 
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Sesuai dengan masalah yang telah di paparkan di atas, peneliti 

berpendapat bahwa  upaya yang dilakukan selama ini belum maksimal. Hal ini 

terlihat saat guru sedang berusaha untuk membujuk mengalihkan 

pandangannya supaya dia tidak menganggu temannya lagi dengan cara 

membawa anak bermain  namun tetap saja tidak ada respon. Orang tua 

meminta kepada guru agar pelayanan yang diberikan kepada anaknya lebih 

difokuskan kepada upaya anak untuk jangan menganggu temannya lagi. 

Dampak perilaku tentrum ini dapat menganggu bahkan bila terjadi proses terapi 

bisa menghentikan kegiatan yang berlangsung. Dampak negatif bisa 

berpengaruh pada fisik dan mentalnya, ia dapat terluka karena membenturkan 

kepalanya ke dinding, mencakar mukanya sendiri atau memukulkan benda 

keras pada anggota badannya, bila sering membenturkan kepalanya pada benda 

keras dapat menganggu perkembangan otak. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan upaya dalam 

mengurangi perilaku mengganggu teman pada anak autisme melalui teknik 

prosedur aversi dengan cara menahan respon-respon maladaptive dalam suatu 

periode dengan cara mendisiplinkan anak dengan Time Out (waktu jeda). Time 

out (waktu jeda) adalah teknik disiplin dengan menempatkan anak di sebuah 

tempat yang sangat membosankan baginya untuk beberapa menit setelah  

berperilaku yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Time out (waktu jeda) 

dilakukan bila tidak mengikuti perintah orang tua. Perintah yang dimaksud 

adalah perintah untuk menghentikan perilaku yang tidak dapat diterima seperti 

melanggar aturan yang telah diberikan. Sebelum menggunakan waktu jeda 
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sebaiknya orang tua/guru atau semua pihak yang bersangkutan menjelaskan 

dengan singkat kepada anak mereka sesuai tingkat pemahamannya. Orang tua 

dan guru sebaiknya memberitahukan bahwa mereka akan menggunakan waktu 

jeda sebagai disiplin bukan berteriak mencubit, menendang, meninju dan 

memukul, selain itu beritahukan kepada anak, perilaku-perilaku apa saja yang 

akan dikenakan waktu jeda jika dilanggar. Setelah menjelaskan maka orang 

tua/guru  dan anak dapat berlatih. Orang tua/guru dapat berkata kepada anak 

seakan-akan sebuah aturan sudah dilanggar, kemudian orang tua/guru 

membimbing agar anak melaksanakan prosedur waktu jeda, orang tua/guru 

sebaiknya memuji anak setelah latihan untuk mempelajari prosedur tersebut. 

Dengan demikian terapis dapat membentuk perilaku positif dengan 

mengurangi perilaku negatif jika mungkin menghilangkan perilaku-perilaku 

negatif pada anak autis. Apabila perilaku tentrum sudah dapat diatasi  maka 

semua kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai jadwalnya. Terapis perlu 

melakukan suatu upaya penanggulangan yang bisa membuat anak 

menghilangkan atau mengurangi perilaku, upaya penanggulangan  ini 

memerlukan prosedur yang terprogram, sistematis, terstruktur dan terukur 

sehingga jelas terlihat perkembangan sosialisasi dan komunikasi pada anak 

autisme. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat masalah ini dalam suatu penelitian dengan judul 

“Mengurangi dampak perilaku agresif (mengganggu teman) melalui teknik 

prosedur aversi pada anak autisme di SLB Perwari Padang”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang dikemukakan dan di 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Autisme tidak dapat berintegrasi dengan orang lain karena anak lebih suka 

menganggu temannya contohnya menarik jilbab, memukul, mencolek-colek 

teman dan menendang. 

2. Ketika anak ditegur untuk jangan mengganggu temanya anak hanya diam 

sambil tersenyum. 

3. Guru selama ini menggunakan metode lain untuk mengurangi perilaku 

yang berlebihan. 

4. Anak sulit berkosentrasi. 

5. Anak sulit duduk tenang dalam waktu yang lama saat belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan permasalahan yang lebih spesifik. Agar 

penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada “Mengurangi perilaku agresif mengganggu teman 

(menarik jilbab dan memukul) bagi autisme kelas 02 di SLB Perwari Padang 

melalui teknik prosedur aversi”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka 

dapat dirumuskan masalah peneliti ini yaitu: “Apakah perilaku agresif 

(menganggu teman) dapat dikurangi melalui teknik prosedur aversi bagi anak 

autis kelas D2 di  SLB Perwari Padang ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk “Membuktikan efektifitas teknik prosedur aversi dalam mengurangi 

perilaku agresif (mengganggu teman) bagi autisme kelas D2 di SLB Perwari 

Padang”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

secara umum dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi guru-guru SLB, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan 

kegiatan mengurangi perilaku agresif ( menganggu teman) melalui teknik 

prosedur aversi bagi  autisme. 

2. Bagi orang tua yang memiliki anak autis, sebagai acuan untuk membimbing 

anaknya dengan sabar dan penuh kasih sayang. 

3. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

tentang mengurangi perilaku agresif (menganggu teman) melalui teknik 

prosedur aversi 
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4. Bagi sekolah sebagai bahan kajian  untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam proses belajar mengajar. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih memahami tentang pelaksanaan 

meminimalisasi perilaku yang berlebihan melalui teknik prosedur aversi 

pada anak autisme. 
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